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ABSTRAK

WIDI DEDI PUTRA KONDA. 2019. Nyanyian Nihyet Dwey sebagai Iringan Tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari. Skripsi Fakultas Seni Dan Desain. Universitas Negeri Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk; (1) mendeskripsikan bentuk nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari (2) mendeskripsikan keterkaitan nyanyian Nihyet Dwey dengan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari. Penelitian ini pada dasarnya merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang memaparkan permasalahan sebagaimana adanya. Nyanyian Nihyet Dwey merupakan nyanyian rakyat yang dimiliki oleh masyarakat Suku Arfak berupa komposisi musik vokal yang bersifat situasional dalam penyajiannya, tidak terikat oleh sistem tangga nada tertentu, durasi, dan aturan-aturan musik yang berlaku secara universal. Namun didapati pola-pola nyanyian yang telah diwariskan secara turun-temurun yang masih digunakan hingga saat ini, dimana setelah dilakukan pengamatan dan analisis terhadap aksen atau jatuh dari beberapa not, melodi lagu, serta hubungan dengan syairnya, didapati nyanyian Nihyet Dwey memiliki bentuk dua bagian dengan urutan kalimat AA’B. Setelah diidentifikasi, keterkaitan antara nyanyian Nihyet Dwey dengan tarian Tumbuk Tanah dapat ditinjau dari tiga aspek, antara lain: estetik, teknik, dan makna. Keterkaitan dari aspek estetik dapat dilihat dari keterkaitan gerak tarian dengan ritme dan melodi nyanyian. Keterkaitan dari aspek teknis terletak pada penggunaan fase pembuka dan isi nyanyian sebagai jeda pada tarian, yang digunakan penari untuk sejenak beristirahat. Keterkaitan dari aspek makna terdapat pada penggunaan syair nyanyian yang berpusat pada tema kebahagiaan dengan gerak tarian yang melompat-melompat penuh semangat yang menggambarkan perasaan gembira. 
Kata Kunci : Nyanyian Rakyat, NIhyet Dwey, Tari Tumbuk Tanah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Distrik Warmare merupakan salah satu distrik yang ada di Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat.Terdapat dua suku yang berdomisili di tempat ini, yakni: suku Hatam dan Moilech. Kedua suku tersebut merupakan bagian dari suku besar Arfak yang merupakan masyarakat asli yang mendiami Kabupaten Manokwari. Meski memiliki bahasa yang sedikit berbeda, kedua suku ini memiliki satu bentuk kesenian yang sama yaitu tari Tumbuk Tanah.
Tari Tumbuk Tanah atau yang dalam bahasa Hatam disebut dengan Ibihim, merupakan tarian khas dari Suku Arfak. Tarian ini dilaksanakan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur seperti: perayaan hari ulang tahun seseorang, syukuran atas keberhasilan sanak keluarga dalam pekerjaan, acara peletakan batu pertama dalam sebuah proyek pembangunan dan peresmian sebuah gedung baru.
Tari Tumbuk Tanah tidak memiliki batasan dalam jumlah penarinya. Beberapa orang penari akan memulai dengan bernyanyi yang kemudian mengajak penonton untuk ikut bergabung sembari nyanyian dilantunkan. Pola lantai dalam tarian Tumbuk Tanah berbentuk spiral. Dalam menarikan tarian ini penari hanya perlu bergandengan tangan dengan posisi mengikuti formasi yang ada, dalam hal ini pola spiral. Kemudian para penari melakukan gerakan melompat-lompat secara serentak mengikuti irama nyanyian yang disebut Nihyet Dwey yang dilantunkan secara bersama-sama. Para penari melompat sambil bergerak mengikuti arah putaran dari pangkal lingkaran. Dalam pelaksanaannya, 
tari Tumbuk Tanah memiliki hubungan yang erat dengan nyanyian Nihyet Dwey. Tari Tumbuk Tanah tidak bisa dilaksanakan tanpa diiringi nyanyian Nihyet Dwey.
[bookmark: _Hlk12208952]Nihyet Dwey merupakan salah satu bentuk nyanyian rakyat yang dimiliki oleh Suku Arfak. Nyanyian Nihyet Dwey dilantukan tanpa diiringi oleh alat musik apapun.  Menurut Jan Harold Brundvand: nyanyian rakyat atau folksong merupakan salah satu bentuk folklor yang terdiri dari kata-kata dan lagu yang beredar melalui tradisi lisan di kelompok tertentu dalam bentuk tradisional (Lira & Samsiarni, 2016:98).
Nyanyian berasal dari bermacam-macam sumber dan timbul dalam berbagai macam media. Dalam nyanyian rakyat kata-kata atau lagu merupakan dwitunggal yang tidak terpisahkan. Nyanyian Nihyet Dwey sendiri terbentuk dari komponen vokal dan tanpa iringan instrument lainnya. Lirik yang dinyanyikan berisi ungkapan syukur, petuah, ajakan, atau candaan. Semua itu disesuaikan dengan tema serta tujuan acara diselenggarakan.
Menurut Fuji Astuti (2016:191) dalam bukunya yang berjudul Pengetahuan dan Teknik Menata Tari untuk Anak Usia Dini, musik dan gerak tari merupakan sesuatu yang inheren. Pesan yang disampaikan antara gerak dan musik haruslah seirama dan sejajar. Artinya, antara musik melalui nada, dan tari melalui gerak mempunyai keterkaitan satu dengan lainnya. Hal ini menjelaskan nyanyian Nihyet Dwey sebagai musik iringan tari Tumbuk Tanah memiliki keterkaitan yang kuat dengan gerak tari tersebut. Bentuk nyanyian yang memiliki peran serta inheren pada gerakan tari inilah yang dipandang penulis sebagai sebuah keunikan yang menarik untuk diteliti.
Bertolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik mengangkat sebuah judul yaitu “Nyanyian Nihyet Dwey sebagai Iringan Tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari” untuk penulis mendiskripsikannya dalam bentuk sebuah karya ilmiah yaitu skripsi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari ?
2. Bagaimana keterkaitan nyanyian Nihyet Dwey dengan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan bentuk nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.
2. Mendeskripsikan keterkaitan antara nyanyian Nihyet Dwey dengan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi peneliti, diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan tentang kesenian daerah khususnya mengenai nyanyian Nihyet Dwey.
b. Bagi pelaku seni, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya peningkatan apresiasi seni dan dapat digunakan sebagai acuan tambahan referensi tentang nyanyian Nihyet Dwey.
c. Untuk daerah yang ditempati meneliti, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam pemeliharaan serta mengembangkan budaya.
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BAB II 
[bookmark: _Toc11501451]TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
[bookmark: _Toc11501452]Tinjauan Pustaka
[bookmark: _Toc11501453]Deskripsi Konsep
[bookmark: _Toc11501454]Nyanyian Rakyat
Nyanyian adalah salah satu cabang seni musik di luar seni musik instrumental yang membutuhkan kata-kata (Simanungkalit, 2008:43). Nyanyian dapat berupa pesan, penggambaran objek, mantra, ataupun ungkapan syukur kepada Sang Pencipta. Nyanyian juga sering disebut sebagai lagu yang berarti gubahan seni nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan. 
Bernyanyi merupakan suatu kecenderungan manusia untuk  mengungkapkan pikiran dan perasaannya melalui nada dan kata-kata. Kemampuan pengungkapan dengan kata-kata, tidak terdapat dalam musik instrumental, atau musik yang menggunakan alat-alat-alat musik. Bernyanyi membutuhkan kemampuan untuk membandingkan suara sendiri dengan suara orang lain ataupun bunyi sebuah instrument.(Tim Pusat Musik Liturgi, 2014:7).
Melodi yang digunakan dalam bernyanyi termasuk cabang musik, sedang kata-katanya tergolong kedalam seni sastra. Inilah keistimewaan bernyanyi. Jika kita menyanyikan suatu lagu, haruslah diperhatikan dan diusahakan agar kedua cabang seni ini sejalan.
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Menurut Jan Harold Brundvand, nyanyian rakyat atau folksong merupakan salah satu bentuk folklor yang terdiri dari kata-kata dan lagu yang beredar melalui tradisi lisan pada suatu kelompok tertentu, berasal dari bermacam-macam sumber dan timbul dalam berbagai macam media. Ciri utama dari nyanyian rakyat adalah penyebarannya yang menggunakan tradisi lisan, memiliki varian-varian, serta dapat diingat terus-menerus (Lira & Samsiarni, 2016:98). 
[bookmark: _Toc11501455]Musik
Musik berasal dari kata muse, nama dewa seni dan ilmu pengetahuan dalam mitologi Yunani kuno. Musik dapat diartikan sebagai cabang seni yang membahas dan menetapkan bunyi dan suara ke dalam pola-pola yang dapat dipahami manusia. Musik yang baik adalah musik yang memiliki unsur-unsur melodi, ritme, dan harmoni (Banoe, 2003:288).
 Dalam buku Pendidikan Musik Antara Harapan dan Realitas, Dieter Mack  (2001:19) mendefenisikan bahwa musik adalah suatu bentuk kesenian yang dapat mengeluarkan aneka perasaan dan gelora jiwa melalui suara, hal ini selaras dengan yang dituliskan Perry Rumengan (2009:63) dalam bukunya yang berjudul Musik Gerejawi Kontekstual Etnik bahwa musik adalah eskpresi yang diwujudkan melalui bunyi atau interaksi antara getaran dan waktu sebagai pengekspresian ide yang diwujudkan melalu olahan bunyi.
Musik Etnik
Musik etnik adalah musik yang lahir dari masyarakatnya sendiri serta memiliki kekhasan dalam atmosfirnya. Musik ini memiliki sistem pengolahan elemen musikal yang berbeda dengan sistem yang digunakan dalam musik konvensional, serta didasarkan pada falsafah masyarakat pemiliknya. Kelahiran dan perkembangan musik etnik pada suatu daerah memiliki kurun waktu yang cukup panjang, sehingga dilihat dari naluri, musik tersebut diterima sebagai musik bangsanya sendiri (Rumengan, 2009:67).
Musik Etnik juga dapat disebut sebagai musik tradisi yang diartikan sebagai musik yang secara tradisional diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya yang pewarisannya dilakukan secara lisan (Banoe, 2003:289).
Etnomusikologi
		Menurut Nettl, etnomusikologi adalah studi komperhensif yang membahas tentang budaya-budaya musik, khususnya sebagai sistem yang berlaku secara menyeluruh yang dalam hal ini meliputi unsur musikal dan tingkah laku manusia dalam kelompoknya dengan menggunakan penelitian lapangan (Supanggah, 1995:54).
		Studi etnomusikologi dalam perkembangannya memiliki masalah pokok terkait pentranskripsian. Walau dalam perjalanannya ditemukan alat-alat yang mampu memvisualisasikan gelombang suara seperti oscillograph, sonagraph, dan melograph, kendati demikian masih saja didapati masalah dalam pentranskripsian dimana terdapat sejumlah materi yang tidak dapat dianalisis dengan menggunakan alat-alat tersebut. Sehubungan dengan itu, ada dua pilihan untuk digunakan, yaitu menentukan notasi yang sifatnya mendetail atau hanya mencatat kerangka-kerangka saja. Dalam etnomusikologi, bagian-bagian dari musik, baik dalam bentuk nyanyian maupun dalam bentuk instrumental diteliti untuk mengetahui hubungan antara bagian-bagiannya, demikian berlaku pada musik iringan tari perlu dilihat hubungannya dengan tarian yang diiringinya, hal ini juga berlaku pada musik dalam upacara-upacara ritual (Supanggah, 1995:15-17).
[bookmark: _Toc11501457]Bentuk Lagu
Sila Widhyatama (2012:3) dalam bukunya yang berjudul Sejarah Musik dan Apresiasi Seni, bentuk lagu atau struktur lagu adalah susunan atau hubungan antara unsur-unsur musik dalam suatu lagu sehingga menghasilkan komposisi lagu yang bermakna. Menurut Perry Rumengan (2009:122) dalam bukunya yang berjudul Musik Gerejawi Kontekstual Etnik bahwa bentuk yaitu bunyi dalam konteks yang total yang mencakup bayangan dan struktur melodi. Prinsip-prinsip dari bentuk dari nyanyian yaitu kesatuan, variasi, kontraks, keseimbangan. Bagian-bagian dari bentuk seperti ritme, motif, melodi, harmoni dan frase.
Bentuk lagu  merupakan ide yang nampak dalam pengolahan melodi, irama, harmoni, dan dinamika. Hal ini dapat digambarkan sebagai wadah yang diisi oleh seorang komponis dan diolah sedemikian hingga menjadi musik yang hidup (Prier, 1996:2).
Tari
		Soedarsono menerangkang bahwa tari adalah ekspresi perasaan yang diungkapkan atau digambarkan melalui gerak ritmis yang indah yang telah diolah melalui proses stilisasi atau distorsi (Sumaryono, 2011:7).
		Tari selain sebagai media ekspresi secara individu juga merupakan media ekspresi komunal bagi sekelompok manusia. Tari-tari tradisional pada suatu kelompok memiliki sejarah panjang seiring dengan sejarah perkembangan peradaban masyarakatnya. Tari dalam konteks kehidupan komunal manusia berhubungan erat dengan persoalan ciri khas atau identitas. Tari tradisional dalam perspektif sejarah dan arkeologi mengandung informasi-informasi tentang masa lalu yang berhubungan dengan pola hidup masyarakat serta perilaku-perilaku yang menyertainya. Hal ini dapat dibuktikan melalui gerakan pada tari tradisional tersebut yang mengandung symbol-simbol, ataupun kebiasaan sehari-hari yang telah distilisasi menjadi sebuah tarian (Sumaryono, 2011:8).
[bookmark: _Toc11501458]Musik Iringan Tari
Menurut Huges (terjemahan Soedarsono. 1986: 44) musik barat disusun atas tiga elemen dasar, yaitu ritme, melodi, dan harmoni. Penyusunan gerak tari berdasarkan pada ketiga elemen tersebut memiliki keterkaitan terhadap kesatuan gerak,penyampaian emosi, dan pemberi suasana dalam sebuah tarian.
Kehadiran musik dalam tari berfungsi untuk pengantar ritme, tempo, dan irama. Irama atau ritme dalam tari dikenal dengan musik iringan. Iringan tari setidaknya dibedakan menjadi dua, yaitu iringan internal dan iringan eksternal. Iringan internal adalah iringan tari yang berasal dari dalam diri penari itu sendiri. Jenis iringan ini dapat berupa ketukan/hitungan tepukan, teriakan, atau permainan alat musik yang dibawa oleh penari misalnya melalui properti yang bisa menghasilkan bunyi. Adapun iringan eksternal merupakan iringan tari yang berasal dari luar diri penari. Jenis iringan ini dapat berupa kaset, atau seperangkat alat musik yang dimainkan oleh orang lain (Astuti, 2016:189).
Musik iringan tari juga dapat dianalisis sebagai iringan ritmis gerak dalam sebuah tarian, sebagai pendukung ilustrasi suasana tema sebuah tarian, atau dapat terjadi keduanya secara harmonis. Musik sebagai iringan ritmis berarti musik mengiringi tari sesuai dengan ritmis geraknya, dalam hal ini gerak tarian hanya membutuhkan tekanan ritmis sesuai musik iringannya tanpa pretensi yang lain. Musik sebagai ilustrasi digunakan untuk tarian dalam bentuk sajian  literal, baik dengan tipe dramatic maupun dramatari. Kombinasi antara musik iringan ritmis dan sebagai ilustrasi bertujuan untuk menghindari sajian pertunjukan yang statis, monoton,s untuk kepentingan harmoni antara tari dan musik (Hadi, 2007:72,74,75)
[bookmark: _Toc11501459]Teori
[bookmark: _Toc11501460]Hubungan Musik dengan Tari
Tari dan musik merupakan perkawinan yang harmonis. Musik bukanlah abdi tari, dan sebaliknya musik juga tidak boleh mendominir tari. Musik dalam tari mampu memberikan kontribusi kekuatan rasa yang secara komplementer menyatu dengan ekspresi tari sehingga membentuk suatu ungkapan estetis. Sebuah tarian dapat memaksimalkan penyampaian emosi apabila dihadirkan dengan iringan musik yang tepat (Hadi, 2003:28).
Kedudukan musik dalam sebuah tarian harus dipandang sebagai partner atau penguat tarian yang dalam keterkaitannya diharapkan mampu memberi kenyamanan bagi penari dalam mewujudkan bentuk dan cara atau tehnik dalam melakukan gerakan-gerakan tari. Oleh karena itu diperlukan seorang penata iringan yang mampu merasakan masalah-masalah bentuk dan tehnik tari (Hadi,2003:116).
[bookmark: _Toc11501461]Tari dan Frase Musik
Menurut Huges (terjemahan Soedarsono. 1986:45-46) frase adalah sebuah kombinasi dari figur-figur yang merupakan sekumpulan not musik. Frase tidak kurang dari empat bar, dan biasanya lebih panjang. Sebuah frase atau anak kalimat dalam struktur musik iringan tari memiliki hubungan yang erat dalam mewujudkan emosi yang diharapkan dari sebuah karya. Seri gerak yang mampu berjalan seiring dengan emosi yang diciptakan sebuah frase dalam musik iringannya akan meninggalkan kesan yang mendalam bagi penonton. 
Gerak pada frase adalah yang paling dramatik dan paling emosional. Gerak harus menegang dengan tegangan dari frase dan mampu menggambarkan suasana dari frase. Seperti musik banyak tergantung pada ritme untuk mendapatkan perasaan, demikian juga tari harus menggunakan cara yang sama.

[bookmark: _Toc11501462]Kerangka Pikir
Untuk memudahkan proses penulisan dalam penelitian ini maka seharusnyalah dibuat suatu urutan kerja yang sistematis sehingga dalam pengumpulan data penulis mempunyai acuan yang jelas tentang apa saja yang harus di lakukan terlebih dahulu, maka di buatlah kerangka berpikir  yang di gambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut:

Nyanyian Nihyet Dwey di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari



Sebagai Iringan Tari Tumbuk Tanah







Tari Tumbuk Tanah
Bentuk Nyanyian Nihyet Dwey
Keterkaitan




Estetik[image: ]
Makna
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Skema 1. Kerangka pikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai bentuk nyanyian Nihyet Dwey di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari serta keterkaitan antara nyanyian Nihyet Dwey dengan Tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare, Kabupaten Manokwari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan merupakan suatu usaha menelusuri berbagai data tentang nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.
Dengan demikian, maka dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang akan diteliti meliputi:
1. Bentuk nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.
1. Keterkaitan antara nyayian Nihyet Dwey dengan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.
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B. Desain Penelitian
		Desain penelitian ini dijabarkan melalui beberapa kegiatan yakni sebagai berikut:Nyanyian Nihyet Dwey

1. Bentuk nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari




2. Keterkaitan nyanyian Nihyet Dwey dalam tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari




Pengumpulan Data


Pengolahan Data 


Analisis Data

Kesimpulan



Skema 2.Desain Penelitian
Skema tersebut menjelaskan bahwa peneliti mengumpulkan data tentang bentuk nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah serta keterkaitannya dengan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari yang menjadi sampel penelitian sebagai sumber informasi terkait hal tersebut. Setelah data terkumpul secara keseluruhan, kemudian peneliti mengelola dan menganalisis data tersebut. Kegiatan ini diakhiri dengan penarikan kesimpulan


C. Lokasi Penelitian
	Lokasi yang menjadi tempat penelitian terkait dengan judul diatas adalah Distrik Warmare Kabupaten Manokwari. Lokasi tersebut dipilih dengan alasan nyanyian Nihyet Dwey dan tari Tumbuk Tanah merupakan nyanyian dan tarian khas dari Distrik Warmare Kabupaten Manokwari, sehingga dapat memudahkan untuk mencari data dan mendapatkan hasil yang maksimal.

D. Sumber Data dan Informan
1. Sumber  Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah pertunjukan tari Tumbuk Tanah yang dilaksanakan oleh sekelompok siswa dari Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Warmare pada tanggal 9 Maret 2019 dalam rangka ujian akhir sekolah mata pelajaran Seni dan Budaya, dokumentasi nyanyian Nihyet Dwey dalam bentuk rekaman suara dari informan, serta beberapa video pertunjukan tari Tumbuk Tanah hasil dokumentasi pribadi milik informan.
2. Informan
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah tokoh adat dan pelaku seni nyanyian Nihyet Dwey di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.

E. Teknik Pengumpulan Data 
		Sesuai dengan macam, jenis dan sifat data yang diperlukan, untuk memperoleh data yang lengkap dari nyanyian Nihyet Dwey dalam iringan Tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari, sebagaimana tujuan penelitian ini, maka dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data yang sesuai, yaitu:
1. Observasi 
Observasi adalah suatu kegiatan pengamatan langsung maupun tidak langsung terhadap hal-hal yang diteliti untuk mencatatnya dialat observasi. Dalam penelitian ini, peneliti saat melakukan observasi melakukan peninjauan dan pengamatan ke lokasi penelitian serta melihat dan mengamati secara langsung penyajian nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.
2. Wawancara
Wawancara merupakan tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih. Dengan metode wawancara penulis secara langsung  mengajukan beberapa pertanyaan dengan tanya jawab terhadap narasumber terkait permasalahan pada penelitian yaitu mengenai bentuk nyanyian Nihyet Dwey di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari serta korelasinya dengan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari. Wawancara ini dilakukan pada tetua adat, pelaku seni serta masyarakat yang terkait nyanyian Nihyet  Dwey, dengan mengkondisikan waktu dari narasumber tersebut.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip dan buku-buku tentang pendapat, teori, atau hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian. Penulis akan mencoba mengumpulkan data berupa dokumentasi, baik tertulis maupun data berupa rekaman audio ataupun audio-visual yang terkait dengan penelitian penulis.
Dalam penelitian ini, peneliti akan mendokumentasikan beberapa kegiatan dalam prosesi tari Tumbuk Tanah yang diiringi nyanyian Nihyet Dwey. Alat elektronik yang digunakan pada saat mendokumentasi adalah sebuah HP android dengan merek Vivo 1724 serta menggunakan kamera digital dengan merk Sony. Dalam hal ini peneliti dapat memperoleh data  bentuk nyanyian Nihyet Dwey serta korelasinya dengan tari Tumbuk Tanah, agar hasil dari data yang diperoleh peneliti benar-benar valid dan relevan dengan keadaan yang sebenarnya

F. Teknik Analisis
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data kualitatif sehingga analisis yang digunakan adalah analisis non statistic atau analisis data deskripsi. Analisis dalam penelitian ini dimulai dengan cara mengklasifikasikan data, baik data yang diperoleh dari hasil observasi maupun dari hasil wawancara berdasarkan permasalahan yang ada. Dari hasil tersebut dilakukan secara deskriptif, dengan demikian data yang telah terkumpul dapat digambarkan secara detail tentang bentuk nyanyian Nihyet Dwey serta korelasinya dengan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari. Seperti yang dikatakan oleh Sugiyono dalam bukunya, yang mengatakan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono,2015:335).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Masyarakat Suku Arfak
Kabupaten Manokwari merupakan ibu kota Provinsi Papua Barat. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 14.250,94 km2 yang terbagi dalam 9 kecamatan, 9 kelurahan dan 151 kampung. Kota ini merupakan kota bersejarah bagi masyarakat Kristen di tanah Papua, karena pada tanggal 5 Februari 1855 dua orang penginjil tiba di Pulau Mansinam dan memulai penyebaran agama Kristen Protestan di Tanah Papua. Suku asli yang mendiami Kabupaten Manokwari adalah Suku Arfak. Suku Arfak sendiri terdiri dari empat sub suku, antara lain: Suku Hatam, Suku Moilei, Suku Meihag, dan Suku Soug. Keempat sub suku ini memiliki kebudayaan dan adat istiadat yang sama, hanya yang membedakannya ialah bahasa yang digunakan.


Salah satu daerah yang masih menjunjung  tinggi nilai adat dan budaya Suku Arfak adalah Distrik Warmare. Distrik Warmare merupakan salah satu distrik yang ada di Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat. Distrik adalah istilah untuk pembagian daerah administratif setingkat kecamatan di Provinsi Papua dan Papua Barat. Penggunaan kata distrik sebagai pengganti kecamatan ditetapkan setelah diterapkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang otonomi khusus bagi Provinsi Papua. Kata distrik sendiri adalah istilah yang telah dipakai sejak masa kolonial Hindia Belanda. Untuk 
2

mencapai distrik ini kita dapat menggunakan jasa angkutan umum berupa mobil ataupun motor kurang lebih satu jam perjalanan dengan jarak sekitar 40 km dari Kota Manokwari.
Salah satu bentuk kesenian dari masyarakat Suku Arfak yang merupakan warisan turun-temurun yang masih dijaga eksistensinya sampai sekarang adalah tarian Tumbuk Tanah dan nyanyian Nihyet Dwey. Berdasarkan hasil wawancara dengan Yosep Nuham sebagai Tokoh Adat sekaligus pelaku kesenian tari Tumbuk Tanah dan nyanyian Nihyet Dwey, pada tanggal 16 Maret 2019 di Kampung Madrat, Distrik warmare, Kabupaten Manokwari (diizinkan untuk dikutip), tarian dan nyanyian ini telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat Suku Arfak. Menari dan bernyanyi merupakan cara dari masyarakat Suku Arfak dalam meluapkan kegembiraan, rasa syukur, dan kemenangan. Tidak ditemukan sumber tertulis atau dokumentasi apapun yang dapat menjelaskan kapan tarian Tumbuk Tanah mulai lahir dan berkembang dalam kehidupan masyarakat Suku Arfak, namun disepakati bahwa dua kesenian ini telah ada sebelum kedatangan bangsa Eropa dalam upaya penyebaran Injil di tanah Papua pada tahun 1855.
Kedatangan bangsa Eropa di tanah Papua menjadi titik tolak peradaban bagi Suku Arfak. Selain menyebarkan ajaran agama Kristen Protestan, mereka juga memperkenalkan aksara, penggunaan kain sebagai busana, dan keterampilan-keterampilan lainnya. Semua hal ini berdampak bagi kebudayaan Suku Arfak, termasuk Tumbuk Tanah dan Nihyet Dwey sebagai pengiringnya. Tari Tumbuk Tanah yang biasanya dilakukan menggunakan busana sehari-hari Suku Arfak yang dalam hal ini cawat yang terbuat dari kulit kayu, berubah menjadi cawat berbahan kain yang diperuntukan bagi kaum laki-laki, sedang perempuannya yang awalnya bertelanjang dada dan hanya menggunakan cawat kini memakai kain bermotif untuk menutupi tubuhnya dari bagian dada hingga ke paha. Nyanyian Nihyet Dwey yang bercerita seputar kehidupan sehari-hari juga dikembangkan menjadi sarana penyembahan dalam ibadah dan berubah nama menjadi Douya sebagai upaya inkulturasi yang dilakukan penginjil untuk menarik minat masyarakat setempat. Kendati demikian, penggunaan Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah masih tetap dilestarikan oleh masyarakat Suku Arfak, (wawancara dengan pelaku kesenian tarian Tumbuk Tanah, Timotius Nuham, 16 Maret 2019 di Kampung Madtrat, Distrik Warmare, Kabupaten Manokwari. Diizinkan untuk dikutip).

2. Bentuk Nyanyian Nihyet Dwey sebagai Iringan Tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare

Nihyet Dwey merupakan kebudayaan suku Arfak yang telah diwariskan  turun-temurun secara lisan sebagai pengiring tarian Tumbuk Tanah. Nihyet Dwey  berasal dari bahasa Hatam, yakni Nihyet yang berarti suara dan Dwey yang berarti karangan. Nihyet Dwey dapat diartikan sebagai rangkaian cerita atau kisah yang bersuara. Nyanyian ini dinyanyikan tanpa diiringi oleh alat musik apapun, dan bersifat masal tanpa batasan jumlah peserta dalam pertunjukannya.
Lirik dari nyanyian ini berisi ungkapan hati dari sang penyanyi utama yang dinyanyikan mengikuti pola nyanyian yang telah diwariskan secara turun temurun. Akhir dari tiap kalimat lagu yang dinyanyikan oleh penyanyi utama kemudian akan direspon oleh semua peserta yang mengambil bagian dalam nyanyian ini, respon tersebut berdasar kepada kaidah bahasa dari sub suku yang digunakan. Panjang dari lagu tersebut tergantung dari sang penyanyi utama, tidak ada aturan yang mengikat durasi lagu tersebut. Lagu kemudian akan diakhiri dengan menyanyikan respon penggalan kalimat akhir lagu secara bersama-sama. Setelah itu posisi penyanyi utama dapat digantikan oleh peserta lainnya yang ingin bernyanyi.
Pada umumnya kesenian sejenis ini belum mengenal adanya sistem tangga nada, sehingga untuk mencari dan menentukan tangga nada dari nyanyian ini dalam bentuk universal sangatlah sulit. Selain itu, proses pergantian penyanyi utama pada penyajiannya sebagai iringan tari Tumbuk Tanah tidak memperhatikan nada dasar sebagai acuan. 
Peneliti menggunakan bantuan aplikasi Newtone yang merupakan  pitch correction untuk mengetahui nada dasar dan interval dari setiap nada yang membentuk salah satu sampel  nyanyian Nihyet Dwey yang dilantunkan oleh Nabinus Iwou selaku pelaku kesenian tari Tumbuk Tanah dan nyanyian Nihyet Dwey, yang peneliti rekam pada wawancara di Kampung Madrat, Distrik Warmare, Kabupaten Manokwari pada tanggal 27 Maret 2019 (diizinkan untuk dijadikan sumber data). Berdasarkan grafik pengukuran dari aplikasi Nwetone terhadap hasil sampel suara Nabinus Iwow, didapati nada dasar terletak pada frekuensi di antara nada E dan nada F. Sehingga untuk memudah pentranskripsian peneliti akan menuliskan sampel nyanyian tersebut ke dalam bentuk notasi balok dengan menggunakan tangga nada natural yang disesuaikan dengan interval nada pada nyanyian tersebut. Berikut hasil transkripsi dalam nada dasar natural :
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Lagu di atas merupakan salah satu contoh dari nyanyian Nihyet Dwey yang bercerita tentang keberhasilan sang penyanyi atas pendidikan yang telah dilaluinya di luar daerah. Peneliti menggunakan tangga nada natural untuk mempermudah penulisan notasi dikarenakan nyanyian hasil dokumentasi penelitian tidak menggunakan tangga nada yang digunakan secara universal.
Tema dari lirik nyanyian Nihyet Dwey pada awalnya berisi tentang rasa kagum terhadap lawan jenis dan ungkapan keberhasilan telah membunuh musuh. Namun seiring perkembangan zaman, tema nyanyian menjadi berkembang menyangkut kehidupan sehari-hari. Meski mengalami perkembangan dari segi lirik, namun nada serta unsur musikal yang lainnya masih tetap terjaga sampai saat ini.
Berikut akan diuraikan unsur-unsur yang ada dalam bentuk nyanyian Nihyet Dwey di Distrik Warmare:
a. Ritme
Terdapat pola-pola ritme yang diwariskan secara turun-temurun yang masih digunakan hingga sekarang dalam penyajian nyanyian Nihyet Dwey, pola ini mejadi acuan bagi penyanyi dalam menyusun dan melantunkan syair. Pola ini akan mengalami sedikit perubahan bentuk yang disesuaikan dengan panjang syair dan aksen dari bahasa yang digunakan. Perbedaan aksen dan bahasa dari setiap sub suku yang merupakan bagian dari Suku Arfak menyebabkan penyajian nyanyian Nihyet Dwey bersifat situasional. 
Pada fase pembukaan dan isi sering dijumpai sebuah bentuk pengulangan sebagai respon vokal dari penari terhadap vokal utama.
[image: ]
Pada fase klimaks dimana peserta mulai menari dengan gerakan melompat mengikuti arah kepala dalam formasi lingkaran, kalimat lagu yang dinyanyikan berisi motif sederhana yang terbentuk dari not seperdelapan apabila kita mengacu gerakan kaki peserta dimulai dari melompat hingga menghentak ke tanah sebagai nilai satu ketuk.
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b. Tempo
Tempo adalah cepat-lambat sebuah lagu yang dihitung dengan satuan beat per minute (bpm).Sebagai iringan tari Tumbuk Tanah, tempo dari nyanyian Nihyet Dwey mempengaruhi tempo dari gerak tari tersebut.
Tidak ditemukan acuan waktu yang pasti sebagai penentu cepat-lambatnya nyanyian ini dilantunkan. Namun, berdasarkan hasil pengamatan dan pendeteksian tempo menggunakan tempo detect dari aplikasi Fruity Loop 12.5 terhadap beberapa sampel pelaksanaan tari Tumbuk Tanah dan ntyanyian Nihyet Dwey yang dilaksanakan oleh siswa SMAN 1 Warmare yang didokumentasikan oleh peneliti pada tanggal 9 Maret 2019, tempo dari nyanyian Nihyet Dwey selalu berkisar di antara 105-110 bpm. Hal ini menjadi wajar ketika kita melihat gerakan utama dari tari Tumbuk Tanah yang berupa lompatan dan hentakan kaki. Tempo nyanyian yang tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat ini mendukung gerak dari tarian yang diiringi.
c. Birama
Birama bisa diartikan sebagai kumpulan dari pukulan-pukulan yang teratur dalam kelompok terkecil yang dibatasi oleh dua buah garis tegak lurus yang disebut garis birama. Tanda birama menunjukan jumlah ketukan dalam birama dan not mana yang dihitung dan dianggap sebagai satu ketukan. Untuk menentukan birama dan tanda birama pada sebuah lagu dapat ditinjau dari aksentuasi atau penekanan yang diberikan oleh not tertentu pada bagian lagu (Banoe, 2003:55).
[bookmark: _Hlk6795007]Ditinjau dari hasil pengamatan dan analisis peneliti terhadap aksen atau jatuh dari beberapa not serta hubungan dengan syairnya didapati Nihyet Dwey memiliki dua birama, yaitu 2/4 dan 3/4.

d. Melodi
Melodi merupakan rangkaian nada yang ditanggapi berdasarkan tinggi-rendahnya frekuensi dari nada-nada tersebut. Peneliti menemukan bahwa nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare tidak mengacu pada tuning yang berlaku secara universal. Terlihat dari setiap pergantian penyanyi utama terjadi perubahan nada dasar. Hal ini dianggap lazim bagi pelaku kesenian Nihyet Dwey.
Peneliti dalam menganalisa bentuk melodi dari nyanyian Nihyet Dwey mencoba untuk menetapkan nada dasar sesuai standar musik barat pada hasil pengamatan untuk kemudian mencari interval antara nada tertinggi dan terendah pada nyanyian secara keseluruhan. Peneliti mendapati interval selaras sempurna yakni berjarak 21/2 antara nada terendah dan tertinggi dari lagu tersebut. Ada dua nada di antara interval tersebut yang sering digunakan dalam nyanyian tersebut. Nada pertama berjarak 1 dari nada terendah, sedangkan nada kedua berjarak 11/2 nada terendah. Apabila keempat nada tersebut coba kita sesuaikan dengan jarak pada tangga nada natural atau do=c, maka kita akan mendapati nada d – e – f – g sebagai nada penyusun nyanyian ini.
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	Melodi terbentuk dari rangkaian nada secara horizontal yang terdiri dari motif sebagai penyusun terkecilnya. Kumpulan dari beberapa motif kemudian membentuk frase yang selanjutnya menjadi kalimat. Berikut akan diuraikan motif, frase dan kalimat dari nyanyian Nihyet Dwey berdasarkan sampel nyanyian dari halaman 23 dan 24 :
1. Motif
Motif yang terdapat dalam nyanyian Nihyet Dwey terbilang sederhana dan penuh pengulangan. Pada birama 2 kita akan mendapati motif pembalikan bebas dari motif birama 1. Kedua motif ini menciptakan ketegangan dengan berakhir pada nada g. Birama selanjutnya yakni birama 3 dan 4 dapat kita jadikan satu motif dikarenakan nada e pada akhir birama 3 bernilai 3 ketuk sehingga membutuhkan legato ke birama selanjutnya.
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Selanjutnya kita akan menjumpai kembali motif pembalikan bebas pada birama 5 ke birama 6, dimana nada  d – d – f pada birama 5 dibalik turun menjadi g – f – e pada birama 6, dengan nilai e diperbesar menjadi 3 ketuk sehingga birama 6 mengambil memenuhi 2 buah birama. Setelah itu kita akan melihat ulangan harafia dari birama 5,6, dan 7 sebanyak 3 kali hingga di akhir birama 12. Birama 1 hingga 12 kemudian diulang kembali mengikuti lirik-lirik selanjutnya yang akan dinyanyikan. 
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Motif pada birama 1  biasanya akan mendapat perubahan berupa pengulangan motif ataupun penambahan figurasi ketika diulang untuk bait selanjutnya disesuaikan dengan panjang lirik yang dinyanyikan. Namun motif pada birama 2, 3 dan 4 selalu menjadi penutup kalimat yang digunakan sepanjang lagu sebelum masuk klimaks. Hal ini dapat dilihat pada birama 37, 38 ,39 dan 40 yang merupakan pengulangan serta pengembangan dari motif pada birama 1, yang kemudian ditutup oleh birama 41, 42 dan 43 dengan menduplikat motif pada birama 2, 3 dan 4.
[image: ]
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pengulangan motif-motif ini tidak memiliki patokan pada jumlah pengulangan. Motif-motif ini akan diulang dan berjalan seiring dengan panjang nyanyian yang dinyanyikan penyanyi utama sampai mencapai klimaks. Klimaks yang di maksud adalah ketika tarian Tumbuk Tanah mulai dilakukan. Pada klimaks terjadi perubahan birama menjadi 3/4. Pada fase ini semua peserta akan bernyanyi dan menari bersama dengan motif yang berbeda dari sebelumnya yang akan diulang hingga tarian berhenti.
[image: ]

2. Frase dan Kalimat
Analisa frase dan kalimat dari sebuah nyanyian atau musik vokal memiliki perbedaan dengan analisa frase dan kalimat terhadap musik instrumen. Dalam menganalisis frase dan kalimat sebuah nyanyian perlu memperhatikan potongan kalimat dari lirik lagu yang dianalisis.
Nihyet Dwey tidak memiliki batasan terhadap durasi dan panjang lagu yang dinyanyikan. Panjang lagu yang dinyanyikan diatur oleh penyanyi utama. Karena bentuk dasar nyanyian ini adalah cerita sehari-hari yang ditembangkan, maka akan berbeda-beda pula konsep dan cerita yang dimiliki masing-masing penyanyi. Namun secara ringkas kita dapat membagi lagu Nihyet Dwey ke dalam 3 bagian, yaitu: pembuka, isi cerita, dan klimaks.
Bagian pembuka pada sebuah lagu Nihyet Dwey terdiri dari dua kalimat yang sudah menjadi ketetapan turun-temurun. Meski begitu susunan dari kalimat pembuka ini biasanya akan berbeda-beda tergantung dialek dan kaidah bahasa dari masing-masing sub suku Arfak.
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Frase a sebagai anticedens kalimat A berisi lantunan vokal dari penyanyi utama. Pada bar 1 – 3 didapati sebuah pola melodi sederhana yang dibentuk oleh dua buah nada dengan interval sekon besar, yakni nada f dan g. Interval sekon memiliki sifat janggal dengan kecenderungan untuk bermuara pada nada yang lain dalam sebuah frase, sehingga kehadiran nada e pada bar 4 memberi kesan selesainya sebuah frase.
Selanjutnya terjadi interaksi antara vokal penyanyi utama dengan peserta lainnya yang bernyanyi secara unison. Interaksi ini diisi dengan motif sederhana yang mengisi bar 5, 6, dan 7 yang kemudian mengalami ulangan harafiah pada bar 8,9, dan 10, yang kemudian diulang kembali pada bar 11 dan 12, namun dengan pengecilan nilai ketuk nada e yang pada dua motif sebelumnya bernilai tiga ketuk berubah menjadi satu ketuk sebagai penutup dari frase consequents kalimat A. 
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Selanjutnya pada bagian isi terjadi pengembangan motif pada frase a hingga menjadi  a’. Pengembangan motif tersebut berupa penambahan figura serta pengulangan yang disesuaikan dengan panjang lirik yang disusun  oleh penyanyi utama. Fase ini tidak memiliki ketentuan yang mengikat terkait durasi penyajian dikarenakan lirik yang dibuat dan dilantunkan oleh penyanyi utama pada fase ini bersifat spontan dan situasional. Frase a’ atau anticedens dari kalimat A’ kemudian dilanjutkan oleh frase consequents berupa interaksi vokal yang sama pada frase consequens pada kalimat A sebelumnya.
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Pada bagian klimaks pada saat tarian mulai dilakukan, seluruh peserta akan menyanyikan respon dari kalimat terakhir namun dengan nada dan pola yang berbeda pada bagian pembuka dan isi.
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Pada bagian klimaks seluruh peserta tarian akan bernyanyi bersama sembari menari. Durasi tarian ini pun tidak memiliki batasan waktu. Lama tarian ini ditentukan oleh peserta yang berada pada posisi kepala dari lingkaran  dalam tarian ini. Frase antecedens dan consequens pada kalimat ini memiliki motif yang sama yang selanjutnya akan diberi simbol b.
Secara keseluruhan nyanyian Nihyet Dwey memiliki bentuk lagu dua bagian dengan urutan kalimat A (ax) A’ (a’x) B (bb).
e. Harmoni
Pengertian harmoni dalam musik dapat diartikan sebagai peristiwa ketika dua buah nada atau lebih yang memiliki frekuensi berbeda dibunyikan secara bersamaan. Kejadian ini tidak dapat kita jumpai pada nyanyian Nihyet Dwey. Pada bagian pembukaan dan isi nyanyian hanya dijumpai lantunan solo vokal dalam bentuk yang berjalan tanpa diiringi alat musik apapun. Walaupun dalam pergerakannya didapati bentuk berbalas-balasan antara solo vokal dan peserta lainnya, bagian-bagian tersebut hanya dinyanyikan secara unison. Cara bernyanyi ini juga didapati pada fase klimaks, dimana peserta bernyanyi dengan melodi yang sama secara serentak.
Harmoni dalam musik menekankan pada pergerakan akor, hal ini tidak dijumpai pada nyanyian Nihyet Dwey yang dinyanyikan secara unison. Namun kita tetap dapat menemukan harmoni atau keselarasan pada aspek lainnya seperti timbre penyanyi ketika bernyanyi serentak dan keserasian bunyi hentakan kaki penari dengan lagu yang dinyanyikan.

3. Tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare
Tari Tumbuk Tanah atau yang dalam bahasa Hatam disebut Ibihim merupakan tarian khas dari Suku Arfak. Tidak dijumpai perbedaan terkait gerakan, pola lantai, pelaku tarian, waktu pelaksanaan ataupun tempat dilaksakannya tarian ini pada setiap sub suku dari suku Arfak. Semua sub suku memiliki aturan atau kaidah yang sama dalam pelaksaannya.
Tari Tumbuk Tanah tidak memiliki batasan jumlah peserta dalam pelaksaannya. Pola lantai dalam tarian Tumbuk Tanah berbentuk spiral. Dalam menarikan tarian ini penari hanya perlu bergandengan tangan dengan posisi mengikuti formasi yang ada, dalam hal ini pola spiral. Kemudian para penari melakukan gerakan melompat-lompat secara serentak mengikuti irama nyanyian yang disebut Nihyet Dwey yang dilantunkan secara bersama-sama. Para penari melompat sambil bergerak mengikuti arah putaran dari pangkal lingkaran.
Penari akan mulai bergerak apabila nyanyian Nihyet Dwey telah mencapai klimaks. Sebelum mencapai klimaks lagu, seluruh penari akan tetap pada formasi sembari ikut melantunkan nyanyian yang dilantunkan penyanyi utama. Selama penyanyi utama bernyanyi, seluruh penari juga akan bernyanyi merespon lagu yang dinyanyikan penyanyi utama sesuai dengan kaidah nyanyian Nihyet Dwey. Seluruh peserta memiliki kesempatan untuk menjadi penyanyi utama. Hal ini menyebabkan seluruh peserta tarian ini memliki peran ganda, yaitu sebagai penari sekaligus penyanyi. Jeda sebelum dimulainya gerakan tarian ini juga digunakan bagi penonton yang ingin bergabung menjadi peserta tari Tumbuk Tanah untuk masuk dalam formasi yang ada.
Berikut akan dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tari tumbuk tanah:
a. Pelaku Tari Tumbuk Tanah
Pelaku tarian Tumbuk Tanah tidak dibatasi oleh jenis kelamin, agama, ataupun tingkatan sosial dalam masyarakat. Tarian ini biasanya diikuti oleh pria atau wanita yang sudah dewasa, walaupun tidak menutup kesempatan bagi anak-anak untuk ikut berpartisipasi. Pada penelitisn ini, peneliti mengambil kelompok siswa dari kelas XII IPS SMAN 1 Warmare dalam pelaksaan  tari Tumbuk Tanah dan nyanyian Nihyet Dwey yang dilaksanakan ketika ujian akhir sekolah pada tanggal 9 maret 2019 ebagai sumber data.
Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara Jhoni H S Mandacan, pada tanggal 9 Maret 2019 di Kampung Madrat, Distrik Warmare, Kabupaten Manokwari. (diizinkan untuk dikutip), ada kaidah dalam tarian ini yang terkait dengan posisi penari dalam pelaksanaannya. Pada jeda tarian yang merupakan kesempatan bagi penonton untuk bergabung menjadi peserta, para penari akan tetap pada posisi saling bertautan satu sama lain. Bagi pria yang hendak bergabung dalam formasi harus terlebih dahulu mengambil posisi di samping penari pria lainnya, sedangkan untuk wanita dibebaskan untuk memilih tempatnya baik disamping penari perempuan lainnya ataupun penari pria. Hal ini telah menjadi ketetapan yang telah dijaga turun-temurun dan masih berlaku sampai sekarang.
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Gambar 1. Tarian Tumbuk Tanah oleh siswa SMAN 1 Warmare
(Dokumentasi: Widi Dedi Putra Konda, 9 Maret 2019)





b. Kostum Tari Tumbuk Tanah
Tarian Tumbuk Tanah tidak memiliki aturan khusus yang terkait dengan cara berpakaian ataupun kostum yang digunakan dalam pelaksanaannya. Peserta dapat menggunakan pakaian sehari-hari dalam melaksanakan tarian Tumbuk Tanah. Sebelum mengenal kain, Suku Arfak hanya menggunakan cawat yang terbuat dari kulit kayu sebagai pakaian sehari-harinya. Hal ini berlaku baik bagi pria maupun wanita, sehingga wanita pada masa itu juga bertelanjang dada. Kebiasaan ini pun dibawa hingga ke dalam pelaksaan tarian Tumbuk Tanah.
Seiring dengan datangnya Bangsa Eropa dalam upaya penyebaran injil di tanah Papua, Suku Arfak mulai mengenal kain. Cawat yang terbuat dari kulit kayu kemudian mulai diganti dengan cawat berbahan kain. Perempuan-perempuan Suku Arfak juga mulai mengenakan kain untuk menutup dada.
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Gambar 2. Siswa SMAN 1 Warmare mengenakan kostum tari Tumbuk Tanah
(Dokumentasi: Nahor, 9 Maret 2019)

 Penginjil yang datang juga mengajarkan beberapa keterampilan pada masyarakat setempat seperti merajut dan menjahit. Melalui keterampilan merajut dan menjahit ini lahir berbagai pernak-pernik seperti pengikat kepala yang dirajut dengan bulu burung, noken, dan manik-manik yang kemudian dipakai penari pada tarian Tumbuk Tanah.
 Penggunaan pernak-pernik ini tidak menjadi suatu keharusan yang mengikat. Pernak-pernak ini biasanya hanya digunakan  pada acara-acara formal ataupun acara-acara yang bertemakan budaya yang tidak memakan waktu lama dalam pelaksanaannya.
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Gambar 3. Siswa SMAN 1 Warmare mengenakan kostum saat mementaskan tari Tumbuk Tanah
(Dokumentasi: Nahor, 9 Maret 2019)


c. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Tari Tumbuk Tanah
Berdasarkan hasil wawancara dengan Yosep Nuham selaku tokoh adat sekaligus pelaku tari Tumbuk Tanah pada tanggal 15 Maret 2019 di Kampung Madrat, Distrik Warmare, Kabupaten Manokwari, tarian Tumbuk Tanah hanya diadakan pada acara-acara yang berkaitan dengan kegembiraan atau bentuk ungkapan rasa syukur seperti: perayaan hari ulang tahun seseorang, syukuran atas keberhasilan sanak keluarga dalam pekerjaan, acara peletakan batu pertama dalam sebuah proyek pembangunan dan peresmian sebuah gedung baru.
Durasi dalam melaksanakan tarian ini ditentukan oleh situasi, kondisi, serta konteks acara dimana tarian ini dilaksakan. Untuk acara formal seperti penyambutan pejabat pemerintahan ataupun acara-acara yang bertemakan budaya, durasi Nihyet Dwey tidak akan berlangsung lama dikarenakan menyesuaikan dengan agenda acara yang telah ditetapkan. Hal ini berbanding terbalik dengan acara syukuran yang memang mengundang masyarakat untuk melakukan tarian Tumbuk Tanah. Durasi dalam pelaksanaannya bisa menghabiskan waktu satu malam tanpa berhenti.
Tumbuk Tanah juga menjadi media penyebaran agama Kristen yang digunakan penginjil untuk menarik perhatian masyarakat setempat. Hal itu mereka lakukan dengan cara mengganti syair-syair Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah dengan ayat-ayat Injil. Ayat-ayat yang dinyanyikan ini kemudian disebut Douya. Tari Tumbuk Tanah yang diiringi Douya biasanya diadakan pada acara-acara dengan konteks keagamaan seperti ibadah untuk memperingati hari raya gerejawi
Tarian ini dapat diadakan di dalam ruangan maupun di luar ruangan sesuai dengan konteks diadakannya tarian dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi pada saat pelaksanaannya. Apabila memungkinkan untuk diadakan dalam ruangan maka akan diadakan di dalam ruangan, namun apabila masa yang bergabung dalam tarian terus bertambah, maka tarian akan diadakan di luar. Pelaksanaan di dalam ruangan biasanya terkait dengan ibadah ataupun permintaan dari yang mengadakan acara, selebihnya tarian ini lebih banyak diadakan di luar ruangan.

4. Keterkaitan Nyanyian Nihyet Dwey dengan Tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari
Tari Tumbuk Tanah memiliki hubungan yang erat dengan nyanyian Nihyet Dwey dalam pelaksanaannya. Tarian ini tidak bisa dilaksanakan tanpa diiringi nyanyian Nihyet Dwey. Bentuk dari nyanyian Nihyet Dwey memiliki peran serta inheren dengan gerak tarian Tumbuk Tanah. Korelasi antara keduanya dapat ditinjau dari tiga aspek, antara lain : estetik, teknik, dan makna.
a. Estetik
Gerak dari tarian Tumbuk Tanah dimulai ketika nyanyian Nihyet Dwey mencapai fase klimaks. Gerak dari tarian ini sangat sederhana dimana penari akan melompat secara serentak ke arah kanan mengikuti formasi spiral yang telah dibentuk sembari diiringi nyanyian yang dilantunkan secara bersama-sama oleh seluruh penari. Durasi gerakan ditentukan oleh penari yang berada pada posisi kepala dari formasi tersebut.
Proses bergeraknya penari dengan diiringi nyanyian memiliki keterkaitan yang dapat ditinjau dari aspek estetik kedua hal tersebut, dalam hal ini bentuk nyanyian dan gerak tarian. Berikut akan dipaparkan keterkaitan-keterkaitan yang peneliti dapati ditinjau dari aspek estetik:
1. Keterkaitan Ritme Nyanyian dengan Gerak Tarian
Nyanyian Nihyet Dwey pada fase klimaks mengalami perubahan birama dari 2/4 menjadi 3/4. Penari akan mulai bergerak pada fase ini dengan melompat dalam keadaan bergandengan tangan ke arah kanan secara bersamaan. Gerakan melompat pada tarian ini memiliki hitungan yang teratur. Hitungan yang teratur ini kemudian menjadi irama pada nyanyian yang dinyanyikan. 1 ketukan pada nyanyian dihitung berdasarkan hentakan kaki dari para penari ketika melompat. Hentakan kaki dari para penari menjadi seperti metronome yang mengatur serta mempertegas tempo pada nyanyian. Tempo dari lompatan penari ditentukan dari tempo nyanyian sebelum memasuki fase klimaks.
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2. Keterkaitan Melodi Nyanyian dengan Gerak Tarian
Nyanyian pada fase klimaks menggunakan kalimat lagu yang berbeda dari sebelumnya. Kalimat pada fase ini memiliki motif yang sama persis pada frase anticedens dan consequens yang membentuknya. Motif dibuka pada ketukan pertama seiringan dengan hentakan kaki penari.
Fase klimaks hanya diisi oleh pengulangan motif dari birama 68 dan 69.
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Motif pada birama 68 diisi dengan nada-nada benilai 1/2 ketuk, diurut dari nada d-d-f-g dan ditutup dengan tanda diam 1 ketuk. Birama selanjutnya mengulang motif ritme yang sama dengan urutan nada g-g-g-e dan ditutup kembali dengan tanda diam 1 ketuk. Potongan motif yang sederhana dan singkat ini sesuai dengan gerakan melompat pada tarian Tumbuk Tanah. Jatuhnya tiap nada yang mengikuti lompatan dan hentakan membuat penari tidak sukar untuk menyanyikannya sambal menari.
Birama 68 dibuka dengan nada yang bergerak naik mendapati nada g pada birama kedua sebagai nada tertinggi yang dimiliki lagu. Penggunaan nada g yang berulang menjadi penekanan meningkatnya dinamika lagu. Kesan yang ditimbulkan adalah cepat dan bersemangat. Hal ini memberikan dinamika serta menaikkan semangat pada gerak yang dimiliki tarian.


b. Teknis
Tari Tumbuk Tanah dan nyanyian Nihyet Dwey tidak memiliki aturan-aturan yang mengikat terkait waktu, tempat, dan kostum dalam melakukannya. Semua hal ini diatur secara situasional. Keterkaitan bentuk nyanyian dan tari dapat dilihat dari durasi.
Tarian Tumbuk Tanah dapat dilakukan tanpa henti dari sore hingga pagi hari. Dalam pelaksanaannya peserta boleh secara bergantian meninggalkan lingkaran untuk rehat mengumpulkan tenaga. Setelah dirasa cukup, peserta boleh kembali melanjutkan tarian tersebut dengan masuk kembali pada lingkaran.
[bookmark: _Hlk5414182]Ada keterkaitan secara teknis antara bentuk nyanyian dan gerak tarian. Pada fase pembukaan dan isi dari nyanyian penari akan berdiri menempati formasi lingkaran sambal bergandengan tangan. Panjang bagian isi yang tidak menentu ketika dilantunkan oleh penyanyi utama memberikan jeda waktu sebelum memulai gerakan melompat. Jeda waktu ini menjadi kesempatan bagi masyarakat yang ingin bergabung dalam lingkaran menjadi peserta, dan bagi peserta yang ingin keluar lingkaran untuk beristirahat. Selanjutnya bentuk nyanyian pada fase klimaks yang berupa kalimat lagu dengan motif yang singkat dan sederhana membuat penari tidak kesulitan untuk menyanyikannya ketika melompat, sebaliknya bunyi hentakan kaki dari penari menimbulkan keselarasan bunyi dengan motif dari nyanyian yang menambah nilai keindahan di dalamnya.

c. Makna
Keterkaitan makna antara nyanyian Nihyet Dwey dan tarian Tumbuk Tanah dapat ditinjau dari makna syair yang dinyanyikan dengan makna dari gerak yang ditarikan. Nyanyian Nihyet Dwey selalu dibuka dengan 2 buah kalimat yang sudah menjadi ketetapan turun-temurun. Kalimat pembuka ini dapat disesuaikan mengikuti dialek dan bahasa dari sub suku Arfak. Selanjutnya adalah bagian isi. Bagian ini berisi ungkapan hati dari penyanyi utama yang tidak terikat oleh durasi dan diatur sesuai kehendak penyanyi. Syair untuk bagian ini dikarang dan disusun sendiri oleh penyanyi utama. Bagian klimaks berupa kalimat sederhana jawaban dari isi nyanyian. Berikut akan dipaparkan salah satu syair dari  nyanyian Nihyet Dwey dalam bahasa Hatam :
Pembuka
Duimkep difaikep nihyet dewya nifairina
(Nihyet dweya niwimrina) nihyet dweya nifairina (nihyet dweya niwimrina)
Nipaikep niwimkep sudatom nyenia
(Sudatom njenia) sudatom nyenia (sudatom njenia)

Isi

Nibong eig nigwam eig unsoymen tunyona 
(Imbaumeng redyona) unsoymeng tunyona (imbaumeng redyona)
Gimarino ibentuke iboneke noya nojem mbrey Ambon noyaba
(Mbrey Ambon nojema) mbrey Ambon noyaba (mbrey Ambon nojema)
No jentut surat meng Ambona
(Kertas meng Jawaba) surat meng Ambona (kertas meng Jawaba)
Gimari surat meng kertas meng tawa

Klimaks

(Faingon tawa, faingon kweya, faingon tawa, faingon kweya
Faingon tawa, faingon kweya, faingon tawa, faingon kweya)

Berikut akan dipaparkan terjemahan dari syair nyanyian sebelumnya:
Pembuka
Sebuah kisah akan disampaikan
(Kisah akan disampaikan) kisah akan disampaikan (kisah akan disampaikan)
Bercerita tentang kami yang ada di sini
(cerita tentang kalian) cerita tentang kami  (cerita tentang kalian)

Isi

Yang tidur dan menetap di sini sejak dulu kala
(telah ada sejak lama) sejak dulu kala (telah ada sejak lama)
Tempat dimana kami merantau telah memanggil kami
(mereka memanggilmu) mereka memanggil kami (mereka memanggilmu)
Untuk mengambil surat darinya
(kertas darinya) surat darinya (kertas darinya)
Lekas ambil surat dan kertas kemari

Klimaks

(Bawa datang, bawa kemari, bawa datang, bawa kemari, bawa datang, bawa kemari, bawa datang, bawa kemari)

Keterangan:
Kalimat dalam kurung pada bagian pembukaan dan isi adalah bagian yang dinyanyikan peserta secara unison.

Syair dari bagian isi dan klimaks pada nyanyian Nihyet Dwey merupakan karangan dari penyanyi utama. Pada bagian ini, peserta yang ingin mengambil peran sebagai penyanyi utama biasanya sudah memiliki nyanyian yang sudah disusun atau disiapkan sebelumnya yang berkaitan dengan kehidupan pribadinya atau juga kejadian sehari-hari di sekitarnya. Meskipun syair yang disusun berbeda antara penyanyi satu dengan penyanyi yang lainnya, cerita yang disusun akan selalu berpusat pada tema kebahagiaan. Hal ini memiliki keterkaitan dengan gerakan tari Tumbuk Tanah yang melompat-lompat dengan girang dan bersemangat mempertegas tema kebahagiaan pada nyanyian Nihyet Dwey.

B. Pembahasan
1. Bentuk Nyanyian Nihyet Dwey sebagai Iringan Tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare
Nettl berpendapat bahwa penelitian dalam bidang etnomusikologi tidak hanya meliputi unsur musikal saja, melainkan juga terhadap tingkah laku manusia di dalam kelompoknya, yang dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan (Supanggah, 1995:54). Maka dalam menganalisis bentuk nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah pada masyarakat Suku Arfak, perlu juga melihat gambaran umum masyarakat Suku Arfak yang telah dipaparkan sebelumnya pada hasil penelitian.
Menari dan bernyanyi merupakan cara dari masyarakat Suku Arfak dalam meluapkan kegembiraan, rasa syukur, dan kemenangan. Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa kedatangan bangsa Eropa dalam upaya penyebaran Injil di Tanah Papua merupakan sebuah titik tolak peradaban bagi Suku Arfak, hal ini dikarenakan bangsa Eropa disamping upaya penyebaran ajaran agama Kristen Protestan yang dilakukan pada masya6rakat Suku Arfak juga memperkenalkan aksara, penggunaan kain sebagai busana, dan keterampilan-keterampilan lainnya. Hal ini mengindikasikan keadaan masyarakat Suku Arfak sebelum datangnya bangsa Eropa masih sangat sederhana dan terbelakang, sehingga media dalam pengungkapan ekspresi yang dimiliki masyarakat suku Arfak terbatas pada tarian dan nyanyian. Namun kondisi terbelakang ini menyebabkan keadaan sosial masyarakat Suku Arfak jauh dari sifat individualis serta menjunjung sikap kekeluargaan yang kuat dalam kehidupan sehari-hari,  hal ini mempengaruhi pola tarian Tumbuk Tanah yang berbentuk lingkaran dimana penari saling bergandengan tangan, serta nyanyian Nihyet Dwey yang dilantunkan secara bersama-sama sebagai iringan tari tersebut.
Nyanyian Nihyet Dwey merupakan nyanyian rakyat yang dimiliki masyarakat Suku Arfak yang digunakan sebagai pengiring tarian Tumbuk Tanah. Kesenian ini berbentuk komposisi vokal yang tidak diiringi oleh alat musik apapun. Hal ini merupakan sebuah kewajaran, dikarenakan alat musik tradisional yang dimiliki oleh masyarakat Suku Arfak saat ini merupakan hasil dari inkulturasi kebudayaan yang dibawa oleh Suku Biak atau yang sering disebut orang pantai oleh masyarakat Suku Arfak dan juga bangsa Eropa, seperti tifa, tabura, dan juk atau ukulele. Ditinjau dari waktu masuknya kedatangan bangsa Eropa di tanah Papua, usia nyanyian ini sebagai iringan tari Tumbuk Tanah jauh lebih tua jika dibandingkan dengan masuknya alat-alat musik hasil inkulturasi budaya tersebut (wawancara dengan Timotius Nuham sebagai pelaku kesenian tari Tumbuk Tanah dan nyanyian Nihyet Dwey di Kampung Madrat, Distrik Warmare, Kabupaten Manokwari, pada tanggal 16 Maret 2019, diizinkan untuk dikutip).
Nyanyian ini tidak memiliki batasan peserta dalam penyajiannya sebagai iringan tari Tumbuk Tanah. Semua peserta tarian Tumbuk Tanah memiliki kesempatan untuk menyanyikan Nihyet Dwey. Hal ini dikarenakan tarian Tumbuk Tanah pada awalnya dilaksanakan bukan sebagai suatu bentuk pertunjukan, melainkan sebagai media untuk ungkapan ekspresi bahagia dan sebagai ajang mempererat hubungan pada masyarakat Suku Arfak.
[bookmark: _Hlk6774834][bookmark: _Hlk6774915]Nihyet Dwey terbagi dalam 3 fase, yaitu: pembuka, isi, dan penutup. Bagian pembuka dan isi lagu terdiri dari solo vokal penyanyi utama yang berbalas-balasan dengan seluruh peserta yang bernyanyi secara unison, sedangkan pada fase klimaks peserta akan mulai menari sembari bernyanyi. Bagian pembuka terdiri dari dua buah kalimat yang wajib dihadirkan dalam pelaksanaannya, sedangkan bagian isi terdiri dari syair-syair yang disusun oleh penyanyi utama  untuk dinyanyikan dan direspon oleh seluruh peserta. Nyanyian yang dilantunkan oleh penyanyi utama disusun berdasarkan suasana hati penyanyi utama. Klimaks atau bagian terakhir dari nyanyian Nihyet Dwey adalah saat dimana penari mulai bergerak, bagian ini terdiri dari kalimat pendek yang dinyanyikan oleh seluruh peserta sambil menari. Setelah gerakan selesai, peserta yang lain dapat mengambil kesempatan untuk menjadi penyanyi utama menggantikan penyanyi sebelumnya. Meskipun syair yang disusun berbeda antara penyanyi satu dengan penyanyi yang lainnya, cerita yang disusun akan selalu berpusat pada tema kebahagiaan, keberhasilan, dan rasa syukur.
Tidak ditemukan acuan waktu yang pasti sebagai penentu cepat-lambatnya nyanyian ini dilantunkan. Ditinjau dari hasil pengamatan dan analisis peneliti terhadap aksen atau jatuh dari beberapa not serta hubungan dengan syairnya didapati Nihyet Dwey memiliki dua birama, yaitu 2/4 pada bagian pembukaan dan juga isi. Birama nyanyian kemudian berubah pada fase klimaks menjadi 3/4. Tempo dari nyanyian ini berikisar antara 105-110 bpm atau dalam istilah musik disebut moderato. Hal ini berhubungan dengan gerak penari pada fase klimaks, dimana penari melompat mengikuti arah perputaran lingkaran yang ditentukan oleh penari yang ada pada bagian kepala lingkaran sembari bernyanyi, tempo andante yang tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat memudahkan penari untuk bergerak sembari melantunkan Nihyet Dwey.
Secara keseluruhan nyanyian, Nihyet Dwey terdiri dari kalimat-kalimat lagu yang mengandung motif melodi yang sederhana. Pada umumnya nyanyian rakyat seperti ini belum mengenal adanya sistem tangga nada, sehingga untuk mencari dan menentukan tangga nadanya dalam bentuk universal yang digunakan saat ini sangatlah sulit. Peneliti menemukan bahwa nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare tidak mengacu pada tuning yang berlaku secara universal. Peserta bernyanyi secara spontan tanpa terlebih dahulu mengambil nada dasar sebagai acuan bernyanyi. Setiap pergantian penyanyi utama biasanya terjadi perubahan nada dasar. Hal ini dianggap lazim bagi pelaku kesenian Nihyet Dwey dikarenakan tidak adanya ketentuan yang mengikat terkait penggunaan nada dasar dalam nyanyian tersebut.
Peneliti dalam menganalisa bentuk melodi dari nyanyian Nihyet Dwey mencoba untuk menetapkan nada dasar sesuai standar musik barat hasil pengamatan untuk kemudian mencari interval antara nada tertinggi dan terendah pada nyanyian secara keseluruhan, tanpa bermaksud mengekang ataupun membatasi sifat spontan dan situasional yang dimiliki nyanyian rakyat pada umumnya. Peneliti mendapati interval selaras sempurna yakni berjarak 21/2 antara nada terendah dan tertinggi dari lagu tersebut. Ada dua nada di antara interval tersebut yang sering digunakan dalam nyanyian tersebut. Nada pertama berjarak 1 dari nada terendah, sedangkan nada kedua berjarak 11/2 nada terendah. Apabila keempat nada tersebut coba kita sesuaikan dengan jarak pada tangga nada natural atau do=c, maka kita akan mendapati nada d – e – f – g sebagai nada penyusun nyanyian ini. 
[image: ]
Motif pada birama 1 hingga birama 4 membentuk sebuah frase antecedents atau kalimat tanya. Umumnya kalimat tanya akan berakhir pada nada-nada pembentuk akor dominan seperti re, sol ataupun si sebagai penguat kesan bahwa sebuah kalimat belum selesai. Namun pada lagu ini frase antecedens ditutup dengan nada mi sebagai bagian dari akor tonika. Kesan yang akhirnya timbul adalah kalimat lagu ini telah selesai, namun apa bila kita melihat birama selanjutnya yang diawali dengan nada re, maka kita akan melihat ada sebuah kesinambungan untuk menjadi satu bagian utuh kalimat dari frase sebelumnya. Birama 5 – 12 berisi respon dari penyanyi utama dengan peserta. Motifnya yang digunakan oleh keduanya adalah sama yang kemudian ditutup dengan nada mi pada birama 12, menandakan sebuah frase telah selesai. Birama 5 – 12 dapat menjadi frase consequens dari kalimat tanya sebelumnya, sehingga kita dapat menyebut birama 1 – 12 sebagai satu kalimat lagu yang selanjutnya kita sebut kalimat A. Bait berikutnya yang dimulai dari birama 13 – 24 masih merupakan bagian dari kalimat pembuka. Keseluruhan motifnya sama persis dengan kalimat sebelumnya, maka kalimat ini masih disebut kalimat A.
Bagian kedua atau bagian isi dari lagu tidak memiliki ketentuan pada jumlah kalimat yang dinyanyikan. Durasi pada bagian ini diatur oleh kehendak penyanyi. Nada-nadanya mengikuti nada-nada kalimat bagian pembuka. Bagian pembuka dan bagian isi dinyanyikan oleh satu orang penyanyi yang kemudian direspon oleh seluruh peserta tarian dengan merespon ujung tiap kalimat dengan mengikuti kaidah bahasa yang digunakan. Salah satu contohnya dapat kita lihat pada birama 25 – 67.
Karena bagian ini tidak memiliki aturan yang mengikat mengenai batas jumlah kalimat yang dapat dinyanyikan, maka kita akan mengambil salah satu bagian kalimat dari bagian isi yang ada pada dokumentasi peneliti. Pada bagian isi kita akan mendapati bentuk frase yang tidak jauh berbeda dengan kalimat A. Perbedaan dari kedua kalimat ini hanya terletak pada frase anticedens yang mengalami perubahan pada motif yang mengawalinya. Namun motif yang digunakan untuk menutup frase tanya tersebut tetap sama seperti yang dimiliki frase a sebelumnya. Perubahan kecil ini membuat kita dapat menyebut frase antecedens pada kalimat tersebut dengan frase a’. Tidak ada perubahan motif pada frase consequens sehingga secara keseluruhan kita dapat memberi simbol A’ pada kalimat ini.
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Pada fase klimaks frase-frase pada kalimat menjadi lebih singkat dan sederhana. Terdapat kesamaan motif pada frase anticedens dan consequens pada kalimat lagu di bagian ini. Hal ini sangat mendukung peserta dalam melaksankan tarian sambal bernyanyi dikarenakan motif yang sederhana dan singkat pada frase ini tidak menguras banyak tenaga.
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Berdasarkan analisis terhadap frase-frase yang membentuk nyanyian Nihyet Dwey, maka urutan kalimat pada nyanyian Nihyet Dwey dapat dirincikan menjadi: A (ax) A (a’x) B (bb).
Bentuk lagu yang sederhana dibawakan dengan cara unison tanpa diiringi oleh alat musik melodis menutup kemungkinan terjadinya harmoni berupa akor pada nyanyian ini. Kesan harmoni hanya dapat dinikmati melalui timbre dari seluruh peserta yang bernyanyi serentak. Keselarasan dapat juga dijumpai pada perpaduan bunyi hentakan kaki penari dengan lagu yang dinyanyikan.

2. Keterkaitan Nyanyian Nihyet Dwey dengan Tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari

Dalam etnomusikologi, bagian-bagian dari musik, baik dalam bentuk nyanyian maupun dalam bentuk instrumental diteliti untuk mengetahui hubungan antara bagian-bagiannya, demikian berlaku pada musik iringan tari perlu dilihat hubungannya dengan tarian yang diiringinya, hal ini juga berlaku pada musik dalam upacara-upacara ritual (Supanggah, 1995:15-17). Berangkat dari gagasan tersebut maka dalam menganalisis nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah tidak terlepas pada analisis keterkaitan antara elemen-elemen dari kedua hal tersebut. Bentuk dari nyanyian Nihyet Dwey memiliki peran serta inheren dengan gerak tarian Tumbuk Tanah. Korelasi antara keduanya dapat ditinjau dari tiga aspek, antara lain : estetik, teknik, dan makna.
Keterkaitan estetik dari bentuk nyanyian Nihyet Dwey dan gerak pada tarian Tumbuk Tanah dapat kita lihat dari hubungn ritme dan melodi yang membentuk keseluruhan lagu dengan gerak pada tarian ketika diiringi oleh nyanyian. Gerakan penari pada fase klimaks begitu sederhana, penari hanya melompat dengan posisi tangan yang bergandengan mengikuti arah dari penari yang mengepalai lingkaran peserta. Bunyi dari hentakan kaki penari yang jatuh secara teratur menjadi pengatur irama pada nyanyian. Gerak penari dalam melompat dan menghentakan kaki ke tanah dijadikan nilai untuk satu ketuka padan birama dengan menghitung 1/2 ketuk ketika kaki melompat dan 1/2 ketuk ketika kaki telah menghentak di tanah.
[image: ]
Fase klimaks diisi oleh frase yang singkat dengan motif yang sederhana. Penggunaan motif yang sederhana ini memudahkan penari untuk menyanyikannya ketika sedang melompat. Progres melodi yang bergerak singkat dari nada d menuju nada g memberikan dinamika dalam nyanyian yang menimbulkan kesan cepat dan bersemangat. Kesan yang ditimbulkan kemudian dipertegas oleh hentakan kaki dari para penari. Hal ini membuat bentuk nyanyian Nihyet Dwey selaras dengan tujuannya sebagai sarana dalam mengekspresikan kebahagiaan.
Selain itu, bunyi hentakan kaki dari penari menimbulkan keselarasan bunyi dengan motif dari nyanyian yang menambah nilai keindahan di dalamnya. Sehingga terjalin sebuah hubungan yang unik dimana nyanyian Nihyet Dwey berfungsi mengiringi tarian Tumbuk Tanah, sedangkan hentakan kaki dari penari berfungsi menjadi pengatur tempo serta memberi kesan harmoni ketika berbunyi bersamaan dengan tarian.
Keterkaitan dalam hal teknis dimulai dari fase pembukaan dan isi nyanyian. Seperti dijelaskan sebelumnya fungsi tari Tumbuk Tanah pada awalnya dilaksanakan bukan sebagai suatu bentuk pertunjukan, melainkan sebagai media untuk ungkapan ekspresi bahagia dan sebagai ajang mempererat hubungan pada masyarakat Suku Arfak, sehingga dalam pelaksanaannya tarian ini dapat menghadirkan masa yang banyak. 
Tarian ini biasanya dimulai dengan kelompok kecil yang terdiri oleh beberapa orang atau bahkan satu orang yang menyanyikan Nihyet Dwey. Selanjutnya beberapa orang akan menggabungkan diri membentuk sebuah formasi dengan posisi tangan saling bergandengan yang kemudian melakukan tari Tumbuk Tanah. Pada fase awal dan isi dari nyanyian Nihyet Dwey ada waktu dimana penari berhenti bergerak dan melakukan interaksi vokal dalam melantunkan Nihyet Dwey, waktu ini menjadi kesempatan bagi masyarakat yang ingin bergabung untuk masuk ke dalam formasi sebagai peserta. Selain itu waktu ini juga digunakan peserta yang ingin  beristirahat untuk keluar dari formasi yang ada.
Selanjutnya bentuk nyanyian pada fase klimaks yang berupa kalimat lagu dengan motif yang singkat dan sederhana membuat penari tidak kesulitan untuk menyanyikannya ketika melompat. Hal ini sangat berpengaruh mengingat bahwa tari Tumbuk Tanah tidak memiliki aturan yang mengikat mengenai durasi pertunjukan sehingga masyarakat Suku Arfak dapat melakukan tarian ini semalam suntuk.
Pada awalnya, lirik nyanyian Nihyet Dwey berisi ungkapan kebahagiaan, rayuan kepada lawan jenis, serta menjadi sarana bagi masyarakat Suku Arfak untuk menceritakan kemenangan dan keberhasilannya dalam membunuh musuh. Seiring dengan berkembangnya zaman, fungsi tarian Tumbuk Tanah serta nyanyian Nihyet Dwey juga berkembang menjadi hiburan yang sering ditampilkan dalam acara-acara. Isi dari lirik nyanyian Nihyet Dwey juga turut berkembang mengikuti situasi, kondisi, serta tujuan dimana kesenian ini ditampilkan. Meskipun lirik yang disusun berbeda antara penyanyi satu dengan penyanyi yang lainnya, cerita yang disusun akan selalu berpusat pada tema kebahagiaan. 
Selain itu, nyanyian Nihyet Dwey juga menjadi sarana bagi bangsa Eropa untuk mewartakan injil. Terjadi sebuah inkulturasi budaya sebagai usaha dari para penginjil untuk menarik perhatian dari masyarakat Suku Arfak. Isi dari nyanyian yang awalnya hanya berupa kata-kata yang menggambarkan ekspresi kebahagiaan dari penyanyi kemudian dimodifikasi dengan menggantinya menjadi ayat-ayat serta kisah-kisah dari Alkitab yang diterjemahkan ke dalam bahasa masyarakat Suku Arfak. Hal ini merupakan upaya yang efektif, ditinjau dari mayoritas agama masyarakat Suku Arfak saat ini yang adalah Kristen Protestan.
Keterkaitan makna juga dapat dilihat dari gerak penari pada fase klimaks. Pada fase ini para penari saling bergandengan tangan dan merapatkan tubuh, kemudian melompat mengikuti arah dari peserta yang mengepalai lingkaran. Gerak melompat yang dinamis dan bersemangat pada tarian Tumbuk Tanah mempertegas tema kebahagian dalam nyanyian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Nyanyian Nihyet Dwey merupakan nyanyian rakyat yang dimiliki oleh masyarakat Suku Arfak berupa komposisi musik vokal yang bersifat situasional dalam penyajiannya, tidak terikat oleh sistem tangga nada tertentu, durasi, dan aturan-aturan musik yang berlaku secara universal. Namun didapati pola-pola nyanyian yang telah diwariskan secara turun-temurun yang masih digunakan hingga saat ini, dimana setelah dilakukan pengamatan dan analisis terhadap aksen atau jatuh dari beberapa not, melodi lagu, serta hubungan dengan syairnya, didapati nyanyian Nihyet Dwey memiliki bentuk dua bagian dengan urutan kalimat AA’B. 
2. Setelah diidentifikasi, keterkaitan antara nyanyian Nihyet Dwey dengan tarian Tumbuk Tanah dapat ditinjau dari tiga aspek, antara lain: estetik, teknik, dan makna. Keterkaitan dari aspek estetik dapat dilihat dari keterkaitan gerak tarian dengan ritme dan melodi nyanyian. Keterkaitan dari aspek teknis terletak pada penggunaan fase pembuka dan isi nyanyian sebagai jeda pada tarian, yang digunakan penari untuk sejenak beristirahat. Keterkaitan dari aspek makna terdapat pada penggunaan syair nyanyian yang berpusat pada tema kebahagiaan dengan gerak tarian yang melompat-melompat penuh semangat yang menggambarkan perasaan gembira.
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B. Saran
Berdasarkan apa yang telah penulis uraikan mengenai nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare, maka disarankan:
1. Sangat perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai nyanyian Nihyet Dwey dan tarian Tumbuk Tanah yang dimiliki masyarakat Suku Arfak. Terlebih utama terkait proses perkembangan yang telah terjadi dan pergeseran makna  pada tarian Tumbuk Tanah dan nyanyian Nihyet Dwey menjadi sarana ibadah dan penyebaran Injil di Suku Arfak.
2. Tarian Tumbuk Tanah dan nyanyian Nihyet Dwey perlu diinvertarisir sebagai kekayaan folklor yang penting bagi pengembangan wawasan ilmu pengetahuan warisan budaya unggul nenek moyang kita, untuk itu perlu upaya dari berbagai pihak untuk uikut mendukung pelstarian dan pengembangannya.
3. Kepada masyarakat Suku Arfak, diharapkan dapat menjaga kelestarian segala bentuk kesenian dan budaya  yang telah diwariskan secara turun-temurun seperti tarian Tumbuk Tanah dan nyanyian Nihyet Dwey untuk kemudian diajarkan kepada generasi penerus agar tidak hilang atau punah.
4. Bagi institusi pendidikan  agar turut berkontribusi melestarikan kesenian tari Tumbuk Tanah dan nyanyian Nihyet Dwey, dengan menjadikannya sebagai bagian dari ekstrakurikuler ataupun dengan memasukannya ke dalam pengajaran kelas yang disesuaikan dengan kurikulum terkait yang dijadikan acuan.
5. Bagi Pemerintah Kabupaten Manokwari agar terus mengembangkan dan melestarikan nyanyian Nihyet Dwey dan tarian Tumbuk Tanah sebagai aset kekayaan bangsa dan daerah dalam memajukan kebudayaan bangsa.
6. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti dan mengkaji lebih teliti tentang tari tradisional agar tari-tari yang sudah ada bisa lebih bangkit kembali dan terdokumentasi dengan baik.
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LAMPIRAN

BIODATA RESPONDEN I
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Nama				 : Yosep Nuham
Tempat/Tgl lahir 		 : Minyambou, 10 Oktober 1943
Pekerjaan			 : Petani dan tokoh adat di Distrik Warmare
Alamat 	: Kampung Madrat I, Distrik Warmare






BIODATA RESPONDEN II
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Nama				 : Timotius Nuham, A.Md
Tempat/Tgl lahir 		 : Minyambou, 16 Agustus 1972
Pekerjaan	: Pegawai Negeri Sipil dan pelaku seni nyanyian Nihyet Dwey serta tari Tumbuk Tanah
Alamat 	: Kampung Madrat , Distrik Warmare






BIODATA RESPONDEN III
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Nama				 : Nabinus Iwou
Tempat/Tgl lahir 		 : Caturbou, 2 Mei 1996
Pekerjaan	: Mahasiswa dan pelaku seni nyanyian Nihyet Dwey serta tari Tumbuk Tanah
Alamat 	: Kampung Madrat, Distrik Warmare
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Nama				 : Jhoni Mandacan
Tempat/Tgl lahir 		 : Dindey, 9 Juni 1997
Pekerjaan	: Siswa Sekolah Menengah dan pelaku seni nyanyian Nihyet Dwey serta tari Tumbuk Tanah
Alamat 	: Kampung Subsay, Distrik Warmare





FORMAT WAWANCARA I
(Bapak Yosep Nuham)
A. Pengantar
Terima kassih atas kesediaan bapak meluangkan waktunya untuk diwawancarai. Maksud dari wawancara ini adalah untuk memperoleh data tentang nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.
B. Pertanyaan
1. Latar belakang responden.
1.1. Siapa nama bapak ?
1.2. Berapa umur bapak?
1.3. Apa profesi bapak?
2. Tentang nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari yaitu tentang bagaimana bentuk nyanyian Nihyet Dwey serta keterkaitannya dengan gerak pada tarian Tumbuk Tanah.
C. Penutup
Terima kasih atas perhatian dan kesediaan bapak untuk di wawancarai serta mohon maaf atas kekurangan ini. 




FORMAT WAWANCARA II
(Bapak Timotius Nuham, A.Md)
A. Pengantar
Terima kassih atas kesediaan bapak meluangkan waktunya untuk diwawancarai. Maksud dari wawancara ini adalah untuk memperoleh data tentang nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.
B. Pertanyaan
3. Latar belakang responden.
3.1. Siapa nama bapak ?
3.2. Berapa umur bapak?
3.3. Apa profesi bapak?
4. Tentang nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari yaitu tentang bagaimana bentuk nyanyian Nihyet Dwey serta keterkaitannya dengan gerak pada tarian Tumbuk Tanah.
C. Penutup
Terima kasih atas perhatian dan kesediaan bapak untuk di wawancarai serta mohon maaf atas kekurangan ini. 





FORMAT WAWANCARA III
(Nabinus Iwou)
A. Pengantar
Terima kasih atas kesediaan anda meluangkan waktunya untuk diwawancarai. Maksud dari wawancara ini adalah untuk memperoleh data tentang nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.
B. Pertanyaan
5. Latar belakang responden.
5.1. Siapa nama anda?
5.2. Berapa umur anda?
5.3. Apa profesi anda?
6. Tentang nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari yaitu tentang bagaimana bentuk nyanyian Nihyet Dwey serta keterkaitannya dengan gerak pada tarian Tumbuk Tanah.
C. Penutup
Terima kasih atas perhatian dan kesediaan bapak untuk di wawancarai serta mohon maaf atas kekurangan ini. 




FORMAT WAWANCARA IV
(Jhoni Mandacan)
A. Pengantar
Terima kasih atas kesediaan anda meluangkan waktunya untuk diwawancarai. Maksud dari wawancara ini adalah untuk memperoleh data tentang nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.
B. Pertanyaan
7. Latar belakang responden.
7.1. Siapa nama anda?
7.2. Berapa umur anda?
7.3. Apa profesi anda?
8. Tentang nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari yaitu tentang bagaimana bentuk nyanyian Nihyet Dwey serta keterkaitannya dengan gerak pada tarian Tumbuk Tanah.
C. Penutup
Terima kasih atas perhatian dan kesediaan bapak untuk di wawancarai serta mohon maaf atas kekurangan ini. 
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Gambar 1: Pertunjukan tari Tumbuk Tanah oleh siswa SMAN 1 Warmare
(Dokumentasi: Widi Dedi Putra Konda, 9 Maret 2019, kamera HP Vivo 1724)

[image: ]
Gambar 2: Siswa SMAN 1 Warmare setelah mementaskan tarian Tumbuk Tanah
(Dokumentasi: Nahor, 9 Maret 2019, kamera HP Vivo 1724)
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Gambar 3: Penari pria tari Tumbuk Tanah (Siswa SMAN 1 Warmare)
(Dokumentasi: Widi Dedi Putra Konda, 9 Maret 2019, kamera HP Vivo 1724)
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Gambar 4 : Penari wanita tari Tumbuk Tanah (Siswa SMAN 1 Warmare)
(Dokumentasi: Widi Dedi Putra Konda, 9 Maret 2019, kamera HP Vivo 1724)
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Gambar  5 : Penari pria mengenakan kostum tari Tumbuk Tanah
(Dokumentasi: Widi Dedi Putra Konda, 9 Maret 2019, kamera HP Vivo 1724)
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Gambar 6 : Serey atau kain merah
(Dokumentasi: Widi Dedi Putra Konda, 9 Maret 2019, kamera HP Vivo 1724
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Gambar 7 : Manik-manik
(Dokumentasi: Widi Dedi Putra Konda, 9 Maret 2019, kamera HP Vivo 1724)

[image: ]Gambar 8 : Handengati Nebab (aksesoris  kepala)
(Dokumentasi: Widi Dedi Putra Konda, 9 Maret 2019, kamera HP Vivo 1724)
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Gambar 9 : Proses wawancara terhadap bapak Timotius Nuham, A.Md
(Dokumentasi: Widi Dedi Putra Konda, 9 Maret 2019, kamera HP Vivo 1724)
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Gambar 10 : Proses wawancara terhadap bapak Yosep Nuham
(Dokumentasi: Widi Dedi Putra Konda, 9 Maret 2019, kamera HP Vivo 1724)
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
[image: D:\FOTO\FOTO IJAZAH\DSC_0843.jpg]Widi Dedi Putra Konda, lahir di Manokwari, 15 Desember 1997. Penulis merupakan anak tunggal dari pasangan Ayahanda Jhoni Konda dan Ibunda Sarmi Sara.
Penulis mulai memasuki jenjang pendidikan  pada tahun 2003 di SD Inpres Negeri 33 Subsay, kemudian melanjutkan pendidikan di bangku sekolah menengah pertama pada tahun 2009 di SMP Negeri 10 Warmare. Penulis aktif di kelembagaan OSIS SMP Negeri 10 Warmare dan sempat menjabat sebagai Ketua Osis periode 2010-2011. Tepat di tahun 2012 penulis menyelesaikan studi di tingkat sekolah menegah pertama dan kemudian melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Warmare. Selama di SMA penulis kembali aktif dalam kelembagaan OSIS SMA Negeri 1 Warmare dan menjabat sebagai Ketua Osis periode 2013-2014. Penulis menyelesaikan studi pada tingkat sekolah menengah atas di SMA Negeri 1 Warmare pada tahun 2015. Pada tahun yang sama, melalui jalur SNMPTN penulis diterima sebagai mahasiswa di Program Studi Pendidikan Sendratasik, Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar. Selama masa perkuliahan penulis aktif dan sempat menjabat sebagai ketua umum periode 2018-2019 di Persekutuan Mahasiswa Kristen Universitas Negeri Makassar. Selain itu, penulis juga aktif dalam kelembagaan minat bakat BKMF dE Art Studio FSD UNM sebagai anggota Divisi Musik. Selama masa perkuliahan, penulis juga aktif sebagai pemusik di Gereja Toraja Tiatira Malengkeri dan tergabung dalam Tim Musik Tiatira Malengkeri.
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HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
Skripsi atas nama Widi Dedi Putra Konda / Nim 1582040007 dengan
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS SENI DAN DESAIN
¢ 'i’- ’ Alamat Kampus FSD UNM Parangtambung Jalan Dg. Tata Makassar 90224
Telp. (0411) 888524
http://fsd.unm.ac.id

Nomot: 100/UN36.21.2/DL/2019 Makassar, 23 Januari 2019
Lamp. : -
Hal : Permohonan Pembimbing /

Konsultan Skripsi

Yth. : 1. Hamrin Samad, S.Sn, M.Sn.
2. Dr. Sumiani, M. Hum.
di Makassar.

Dengan hormat,
Kami mengharapkan kesediaan Saudara kiranya berkenan menjadi pembimbing
/konsultan skripsi dari mahasiswa:

Nama : Widi Dedi Putra Konda

Stambuk : 1582040007

Program Studi : Pendidikan Sendratasik

Judul Skripsi : Nyanyian Nihyet Dwey’ sebagai Iringan Tari Tumbuk Tanah di
DistrikWarmare Kabupaten Manokwari.

Atas kesediaan Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Tanda tangan

1. Hamrin Samad, S.Sn, M.Sn. Bersedia /Tidak betsedia = (/44 A M.

2. Dr. Sumiani, M.Hum. Bersedia /Tidak bersedia (R
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS SENI DAN DESAIN

/ Alamat: Kampus FSD UNM Parangtambung, J1. Dg. Tata Makassar 90224 Telp. (0411) 888524

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SENI DAN DESAIN
Nomor: 109/UN36.21/HK/20138
Tentang

KOMISI PEMBIMBING i

Widi Dedi Putra Konda

Program Studi Pendidikan Sendratasik
DEKAN FAKULTAS SENI DAN DESAIN

Permohonan Pengesahan Susunan Komisi Pembimbing bagi Mahasiswa

a. Bahwa untuk memperlancar Penulisan Skripsi bagi mahasiswa yang akan
menyelesaikan studinya maka dianggap perlu mengangkat Komisi Pembimbing

Bahwa maksud tersebut pada sub a di atas, perlu menerbitkan Surat Keputusannya

UUD 1945 Pasal 4 ayat (1)

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989
Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1974
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999
Keputusan Presiden Nomor 93 Tahun 1999

=2

bt U U

MEMUTUSKAN

Mahasiswa yang namanya Widi Dedi Putra Konda NIM 1582040007 Program
Studi Pendidikan Sendratasik telah memenuhi semua persyaratan pengajuan rencana
skripsi dengan judul: Nyanyoan Nihyet Dwey’ sebagai Iringan Tari Tumbuk
Tanah di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari.

Susunan Komisi Pembimbing Mahasiswa tersebut terdiri dari:
1. Hamrin Samad, S.Sn, M.Sn. (Pembimbing I )

2. Dr. Sumiani, M.Hum. (Pembimbing II)

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkannya.

Apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini dapat
diperbaiki sebagaimana mestinya.

1. Rektor Universitas Negeri Makassar
2. Ketua Program Studi Pendidikan Sendratasik
3. Penasehat Akademik Mahasiswa yang bersangkutan

4. Pembimbing I
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HALAMAN PENGESAHAN

Judul Penelitian :Nyanyian Nihyet Dwey sebagai Iringan Tari Tumbuk Tanah
di Distrik Warmare Kabupaten Manokwari

Atas Nama Mahasiswa
Nama : Widi Dedi Putra Konda
Nim : 1582040007
Program Studi : Pendidikan Sendratasik
Fakultas : Seni dan Desain

Setelah diperiksa dan diteliti, dinyatakan telah memenuhi persyaratan untuk
mengadakan penelitian.

Makassar, 26 Februari 2019

Dosen Penguji,

Tony Mulumbot, S.Sn., M.Hum
NIP. 19660114 199702 1 001

Dosen Pepibimbing I, DosenPembjmbing II,

rin Samad, S.Pd..M.Sn

5 Dr. Sumiani, M. Hum
. 19730202 200801 1 007

NIP.1§600317 198610 2 001

Mengetahui,

Ketua Program Stu Sendratasik

—H{. Herivafi Yatim, M.Pd
NIP. 19611103°198901 2 001
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UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

iy FAKULTAS SENI DAN DESAIN
Ta® Alamat: Kampus UNM Parangtambung Jalan Mallengkeri, Makassar 90224
Website: fsd.unm.ac.id - Email: fsd@unm.ac.id

Makassar, 28 Februari 2019
Nomor : 383/UN36.21/LT/2019

Lamp. :1 (satu) Eks. Proposal
Hal : Permohonan [zin Mengadakan Penelitian

Yth. : Bapak Bupati Manokwari
c.q. Kepala Badan KESBANGPOL Kab. Manokwari

Di

Manokwari

Dengan hormat, disampaikan kepada Bapak bahwa dalam rangka penyelesaian studi
Mahasiswa Program Strata Satu (S1) Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar :

Nama : Widi Dedi Putra Konda
NIM : 1582040007
Program Studi : Pendidikan Sendratasik

Kami mohon mahasiswa tersebut diizinkan untuk mengadakan penelitian di Manokwari.
Untuk memperoleh data penelitian yang berjudul :

Nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan Tari Tumbuk Tanah di Distrik Warmare
Kabupaten Manokwari.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

D‘;‘”J/O
Dr. Nurlina Syahrir, M.Hum
NIP 19630121 198903 2 001

Tembusan :

1. Ketua Program Studi Pend. Sendratasik
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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BADAN KESATUAN BANGSA & POLITIK
Alamat : jIn.S, Condro Negoro .SH Manokwari Telp. (0986) 213551

g PEMERINTAH KABUPATEN MANOKWARI

SURAT 1JIN PENELITIAN
NOMOR : 070/73/111/2019

Menindak lanjuti surat dari Dekan Universitas Negeri Makasar Fakultas Seni Dan Desain,
Nomor:383/UN36.21/LT/2019, Tanggal, 28 FEBRUARI 2019, Perihal ljin Penelitian , maka
kami memberkan Ijin Penelitian kepada

NAMA - — :  Widi Dedi Putra Konda

NIM : 1582040007

Program Studi ¢ Pendidikan Sendratasik

Judul Penelitian ¢ ”Nyanyian Nihyet Dwey sebagai iringan Tari Tumbuk Tanah
Di Distrik Warmare”

Lokasi Penelitian : Distrik Warmare

Setelah mempelajari kerangka acuan yang diajukan serta berdasarkan beberapa pengamatan
dan pertimbangan yang dilakukan,maka Pemerintah Kabupaten Manokwari dengan ini
menyatakan TIDAK KEBERATAN yang bersangkutan mengadakan /melakukan Penelitian dengan
ketentuan sebagai berikut :

1.Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud yang bersangkutan wajib melapor kepada instansi
Terkait. (Kepala Distrik Warmare).

2.Yang bersangkutan dianggap perlu mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di lingku-
nganan Kantor Distrik Warmare Kabupaten Manokwari Provinsi Papua Barat.

3. Yang bersangkutan dipandang perlu memperhatikan kondisi masyarakat setempat,dan apabi
la terjadi penyimpangan, maka akan ditindak sesuai dengan ketentuan per Undang-
Undangan yang berlaku.

4.Yang bersangkutan wajib melaporkan hasil kegiatanya kepada Pemerintah Daerah Kabupa-
ten Manokwari,Cq. Kesbang & Politik Kabupaten Manokwari.

Demikian surat keterangan ini di buat,dan semoga bisa dipergunakan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Dikeluarkan di : Manokwari.
Pada Tanggal : 12 MARET 2019
f An BUPATI MANOKWARI

AN KESBANG & POLITIK
oQ\‘
‘o 2

Tembusan disampaikan kepada Yth :

1. Bupati Manokwari (sebagai tembusan).

2. Kapolres Manokwari di Manokwari.

3. Kepala Distrik Warmare di Warmare.

4. Kepala Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kab. Manokwari di Manokwari.
5

6.

b

. Kepala Dinas Pendidikan Dan Olah Raga Kabupaten Manokwari.
Dekan Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makasar .
Ketua Program Studi Pendidikan Sendratasik.

® Yang bersangkutan .

8. keeip
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26 Maret 2019

Kepada
Yth, Dekan Fakultas Seni dan
Desain Universitas Negeri
Makasar
Di -
Tempat.

Surat Keterangan Ijin Penelitian
Nomor : 070/95/2019

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Distrik Warmare menerangkan
bahwa :

Nama : WIDI DEDI PUTRA KONDA
Nim : 1582040007
Program : Pendidikan Sendratasik

Yang bersangkutan adalah Benar-benar meneliti di Wilayah Distrik
Warmare selama Kurang lebih tanggal 28 Februari 2019 sampai dengan
Tanggal 26 Maret 2019 berakhir penelitian.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat diproses lebih
lannjut.

Dikeluarkan di  : Warmare
Pada Tanggal : 26 Maret 2019

A.n Kepala Distrik Warmare

NIF. 19750911200312 1 011
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Catatan : Kartu ini harus selalu dibawa pada saat bimbingan.
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L) PERPUSTAKAAN FAKULTAS SENI DAN DESAIN /)
Q b UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR E %

Perpustakaan

SURAT KETERANGAN BEBAS PEMINJAMAN
No. /PERPUS.FSD/\/ /2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :\/\J\‘)\; Vw(i ?Vh'ﬁ \lgna[h

NIM 1 1082040003

Program Studi :?WA;A{\%.(\ ICHATMR'”‘X"k

e “ dne Mubagom [ mpels U, Le %N, 37

Telah bebas dari peminjaman buku pada perpustakaan Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri
Makassar dan telah memberikan sumbangan sebesar Rp. 25.000, - (dua puluh lima ribu rupiah)
untuk pengembangan perpustakaan Fakultas Seni dan Desain.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebenarnya.

Makassar, &7 Mei ,201 %

SRI RAHAYU ISWARL, S. Pd

Dibuat 3 rangkap :
1. Jurusan

2. Perpustakaan
3. Mahasiswa Ybs
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SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
NO: 25! /UN.16/ TU/ 2019

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama wWid PeaR( ?UH‘;\ KUWJQ

Pekerjaan : Mahasiswa

NiM L IS82040007

Fakultas/Jurusan :Beni dan Desain / Trosam Sendidifon Sendmtari
Alamat : ﬁn ,

Muhqﬁr{m , Fompleks PU, e 5. N 3F

Telah terbebas dari tunggakan peminjaman koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinva.

Makassar. 27 MEI 2019

NiP. 15701016 199702 1001

*) Berlaku 2(dua) Bulan Sejak Tanggal Dikeluarkannya
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